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ABSTRAK

Studi ini mengangkat sebuah tema tentang “Membujang Perspektif Fikih
Munakahat Studi Kasus di Nagari Paninggahan Kabupaten Solok” ditulis oleh
Muhammad Dalil, NIM 2420040047 Prodi Hukum Keluarga Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Pernikahan dalam Islam
merupakan ibadah dan sosial yang dianjurkan bagi individu yang telah siap lahir
dan batin. Namun, realitas sosial menunjukkan adanya individu yang tetap
membujang meskipun telah mencapai usia normatif untuk menikah. Kondisi
tersebut menjadi persoalan penting di Nagari Paninggahan yang dikenal religius
dan kuat memegang adat Minangkabau. Keberadaan individu membujang usia 30
tahun ke atas memunculkan anomali sosial yang layak dikaji secara akademik
terkait dengan bagaimana fakta sosial mengenai bentuk dan karakteristik
fenomena membujang, faktor penyebab yang mempengaruhi individu dewasa
memilih untuk membujang dan bagaimana tinjauvan Fikih Munakahat terhadap
alasan membujang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris
lapangan(empirical legal research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Sumber data didapatkan dari orang yang membujang, orang tua, saudara, tetangga
dan tokoh masyarakat setempat dengan melakukan wawancara langsung. Studi
penelitian ini menunjukkan bahwa Fenomena membujang di Nagari Paninggahan
merupakan realitas sosial yang kompleks dan kontekstual. Penundaan pernikahan
tidak didorong oleh penolakan nilai pernikahan, melainkan pertimbangan rasional
terkait tanggung jawab hidup, stabilitas ekonomi, kesehatan dan kesiapan diri.
Keluarga dan masyarakat umumnya bersikap adaptif tanpa paksaan, dengan
stigma sosial yang semakin melemah. Tokoh nagari dan tokoh agama memandang
fenomena ini secara arif dengan menegaskan kemuliaan pernikahan sekaligus
mengakui konteks hukum membujang. Kondisi ini menunjukkan pergeseran relasi
antara nilai agama, adat dan pilihan individu tanpa menghilangkan kedudukan
pernikahan sebagai ideal. Faktor penyebab membujang di Nagari Paninggahan
bersifat multidimensional, meliputi ekonomi, kesiapan mental, tanggung jawab
keluarga, kesehatan dan kecocokan jodoh. Penundaan pernikahan merupakan
keputusan rasional berbasis kesiapan hidup, bukan akibat lemahnya pemahaman
agama atau konflik keluarga. Agama dan adat berperan sebagai pedoman moral
yang menekankan tanggung jawab dan kesiapan. Keluarga serta masyarakat
bersikap suportif dan inklusif tanpa paksaan. Membujang dipahami sebagai
pilihan sementara menuju terbentuknya rumah tangga yang harmonis sesuai nilai
agama dan budaya. Dalam perspektif Fikih Munakahat dan Maqgasid Syari‘ah,
pernikahan dalam Islam merupakan institusi fundamental bernilai ibadah dan
sosial yang bergantung pada kemampuan serta kesiapan individu. Anjuran
menikah bersifat kuat namun kontekstual, sebagaimana ditegaskan Al-Qur’an,
hadis dan pandangan empat mazhab yang membedakan uzur dari tabattul
ideologis. Temuan empiris di Nagari Paninggahan menunjukkan bahwa praktik
membujang didasarkan pada pertimbangan rasional. Fenomena ini tetap berada
dalam koridor nilai agama dan adat. Analisis Maqasid Syari‘ah menilainya sah
secara syar‘i selama tidak bermakna penolakan prinsipil terhadap pernikahan.

Kata Kunci: Membujang, Tabattul, Fikih Munakahat



ABSTRACT

This study raises a theme about "Being Single from the Perspective of Figh
Munakahat, a Case Study in Paninggahan Village, Solok Regency" written by
Muhammad Dalil, Student ID Number 2420040047, Postgraduate Family Law
Study Program, Imam Bonjol State Islamic University, Padang. Marriage in Islam
is a form of worship and social practice that is recommended for individuals who
are physically and mentally ready. However, social reality shows that there are
individuals who remain single even though they have reached the normative age
for marriage. This condition is an important issue in Paninggahan Village, which
is known to be religious and strongly adheres to Minangkabau customs. The
existence of single individuals aged 30 years and above creates a social anomaly
that is worthy of academic study related to how social facts regarding the form
and characteristics of the phenomenon of singleness, the causal factors that
influence adult individuals to choose to be single and how Figh Munakahat
reviews the reasons for singleness. This study uses empirical legal research with a
descriptive qualitative approach. Data sources were obtained from single people,
parents, siblings, neighbors and local community leaders through direct
interviews. This research study shows that the phenomenon of celibacy in Nagari
Paninggahan is a complex and contextual social reality. Delayed marriage is not
driven by a rejection of the value of marriage, but rather by rational considerations
related to life responsibilities, economic stability, health, and personal
preparedness. Families and communities generally adopt an adaptive, non-
coercive approach, with social stigma weakening. Village and religious leaders
view this phenomenon wisely, emphasizing the dignity of marriage while
acknowledging the legal context of celibacy. This situation demonstrates a shift in
the relationship between religious values, customs, and individual choice without
diminishing the ideal status of marriage. Factors contributing to celibacy in Nagari
Paninggahan are multidimensional, encompassing economic factors, mental
preparedness, family responsibilities, health, and compatibility with a partner.
Delayed marriage is a rational decision based on life preparedness, not due to a
weak understanding of religion or family conflict. Religion and customs serve as
moral guidelines that emphasize responsibility and preparedness. Families and
communities are supportive and inclusive without coercion. Celibacy is
understood as a temporary option toward establishing a harmonious household in
accordance with religious and cultural values. From the perspective of Figh
Munakahat and Maqasid Syari'ah, marriage in Islam is a fundamental institution
of worship and social value that depends on the individual's ability and readiness.
The recommendation for marriage is strong yet contextual, as emphasized by the
Qur'an, the Hadith, and the views of the four schools of thought that distinguish
excuses from ideological tabattul. Empirical findings in Nagari Paninggahan
indicate that the practice of celibacy is based on rational considerations. This
phenomenon remains within the corridor of religious and customary values. An
analysis of Maqasid Syari'ah considers it valid according to sharia as long as it
does not imply a fundamental rejection of marriage.

Keywords: Celibacy, Tabattul, Figh Munakahat
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Assalamualaikum — Warahmatulahi ~ Wabarakatuh — Alhamdulillahi
rabbil'alamiin segala puji beserta syukur senantiasa tercurahkan kepada Allah
SWT berkat limpahan rahmat, karunia dan hidayahnya serta kekuatan yang
dianugerahkan kepada penulis. Nikmat waktu, pikiran dan tenaga yang tiada
terukur diberikannya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis ini dengan
Judul “Membujang dalam Perspektif Fikih Munakahat Studi Kasus di Nagari
Paninggahan Kabupaten Solok” Shalawat dan salam penulis doakan kepada
kekasih Allah panutan seluruh umat yaitu baginda Rasulullah SAW, yang telah
membawa risalah Islam guna menyelamatkan dan memperbaiki akhlak serta budi
pekerti manusia agar menjadi pribadi yang mulia seperti yang kita rasakan
sekarang ini. Tesis ini ditulis dalam rangka memenuhi persyaratan untuk
memperoleh gelar Magister Hukum (MH) Program Studi Hukum Keluarga
Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang. Pada proses pembuatannya, diselesaikan
tidak begitu saja tanpa ada motivasi diri, dorongan dan niat kesungguhan yang
kuat serta bantuan moril dan materil dari berbagai pihak. Maka dari itu penulis
ucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya dan tak terhingga kepada berbagai

pihak yang telah membantu dalam penyelesaian tesis:

Ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya dan tak terhingga penulis
sampaikan kepada orang yang sangat berarti dalam kehidupan penulis, yang mana
kebaikan dan jasanya tidak akan pernah bisa terbalaskan oleh penulis sampai
kapanpun yaitu Ibundaku tersayang Mazuna, Ayahanda tercinta Basri terimakasih
atas segala kasih sayang, perhatian dan motivasinya baik moril maupun materil,
sujud abadiku kepada Ibunda dan Ayahanda atas do’a dan pengorbananya yang
tidak  henti-hentinya  selama ini  “Allahummagfirlii ~ Waliwaalidayya
Warhamhumaa Kama Rabbayanii Shagiira”. Serta kakak terkasih Winda Rahma
S.Sos dan Adik tersayang Febri. Serta untuk diri sendiri karena telah kuat dalam
ujian selama proses penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan

baik materil maupun moril dalam menyelesaikan skripsi ini kepada:

1. Orangtua saya, (Ayah) Buyung Sahar dan (Ibu) Julidar yang telah
membesarkan dan mendidik penulis dengan penuh kasih sayang, mengiringi
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dengan do’a yang tulus, memberikan dukungan dan semangat. Abang
tersayang Owendra, Beni Saputra, Eki Novi Prayoga, Yuriandi Maha Putra,
Abdul Halim, kakak tersayang Ira Maya Sofa, Vici Wulandari dan adik
terkasih Dia Amelia terimakasih telah menyayangi dan memberi dukungan
terhadap penulis.

. Rektor UIN Imam Bonjol Padang Ibu Prof. Dr. Martin Kustati, M.Pd. Bapak
Prof. Nurus Shalihin, M.Si.,Ph.D selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. Lukmanul
Hakim, M.Ag selaku Wakil Rektor II, Ibu Prof. Nelmawarni, M.Hum., Ph.D
selaku Wakil Rektor III serta instansi terkait yang berada dalam ruang lingkup
Rektor UIN Imam Bonjol Padang.

. Direktur Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang Bapak Prof. Ahmad Wira,M
Ag., Ph.D dan wakil direktur Ibu Prof. Dr. Elfia, M. Ag.

. Ketua Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana UIN Imam Bonjol
Padang Bapak Prof. Dr. Zulfan, SHI., MH dan Sekretaris Program Studi
Bapak Dr. Mufti Ulil Amri, MA. Bapak dan Ibu dosen, karyawan dan
karyawati PascaSarjana Hukum Keluarga yang telah memberikan fasilitas,
kesempatan menimba ilmu dan pelayanan yang baik selama perkuliahan serta
penyelesaian tesis ini.

. Ibu Prof. Dr. Salma, M.Ag selaku pembimbing I, Ibu Dra. Syofia Ulfah, M.pd,
ph.D selaku pembimbing II yang telah mengarahkan penulis dari awal
penulisan tesis ini, membantu dan membimbing penulis dengan ikhlas, sabar
dan tanggung jawab sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan baik.

. Prof. Dr. Elfia, M. Ag.selaku penasehat akademik yang telah mengarahkan
dan membantu dalam proses perkulihan. Bapak dan Ibu dosen Pascasarjana
yang telah ikhlas memberikan segala bentuk ilmu pengetahuan yang
bermanfaat kepada penulis selama menuntut ilmu di UIN Imam Bonjol
Padang dan kepada seluruh karyawan/ti serta seluruh civitas akademika
Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang.

. Karyawan-karyawati Perpustakaan Pascasarjana dan Perpustakaan Universitas
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Terimakasih yang sebesar-besarnya kepada para informan penelitian Jasman,
Yose Rizal, S.Pd, Dt. Maninjun, Hendra S.Pd, Owendra yang telah
memberikan informasi yang mendalam dan berharga dalam penelitian ini.
Terimakasih kepada teman-teman Rahma Yani, SH, Halum Mustafa, S.H.,
M.H, Zulkhairi, S.H., M.H, Fathul Ghani, S.H., M.H, Rahmat Hidayat, S.E
dan rekan-rekan seperjuangan HK (B) 2024 yang banyak memotivasi dan
memberikan pengalaman yang tidak akan terlupakan selama perkuliahan serta
pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Semoga Allah
SWT memberikan imbalan pahala terbaik bagi mereka yang telah
berkontribusi kepada penulis.

Akhirnya setangkai doa penulis mohonkan untuk semua pihak yang telah

berpartisipasi baik secara langsung ataupun secara tidak langsung, baik secara

materil ataupun inmateril. Semoga Allah SWT memberikan bantuan yang

setimpal atas partisipasi bantuan dan kerja samanya serta menjadi amal shaleh

hendaknya. Penulis mohon ampun kepada Allah SWT atas semua khilaf dan dosa

yang disengaja maupun tidak disengaja yang penulis lakukan. Terakhir semoga
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa
pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 Nomor: 0543/b/u/1987.

1. Konsonan

No | Arab | Latin Keterangan No | Arab | Latin | Keterangan
= —
Lo - | Tidak dilambangkan 6. ¢ | tdengantitik
si bawah
17.| & z z dengan titik
ol B b ) di bawah
3 o | i 8] ¢ | ° :
. s dengan titik 19. ¢ G -
4. < S .
dis atas
5. z J - 20. s F -
h dengan titik di 21. 3 Q -
6 < h bawah
7. ¢ kh - 22. S K -
8. 2 d - 23. J L -
9. 3 Z z dengan titik di atas 24. ¢ M -
10. B r - 25. O N -
11. B) z - 26. 3 W -
12. 18 s - 27. N H -
13 o sy - 28. s ) apostrof
14| oa s s dengan titik di 29 ¢ Y -
bawah
15. ] o= d

2. Vokal Pendek

=] A i€ | Kataba
=1 diw | su'ila
=|U| <% | Yazhabu
3. Vokal Panjang
\ =|A ol Kana
Tl =1 s siga
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4. Diftong

! =|ai| < Laita
B =lau| J#& Qaula

5. Syiddah ditulis dengan rangkap
Contoh: L), ditulis rabbana

6. Alif lam (J))
Pada alif lam qamariyah ditulis al.

Contoh: ¢s4<ll ditulis al-Kafirun.

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang
mengikutinya.

Contoh:

JaJll ditulis ar-rijal

7. Ta’ Marbutah (3)
Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h.

Contoh:

5l ditulis  al-Bagarah
Bila di tengah kalimat ditulis t.
Contoh:

Jullelsy  ditulis  zakat al-mal
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